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Green technology adalah suatu teknik untuk menghasilkan energi atau produk yang tidak
mencemari ataupun meracuni lingkungan hidup. Green technology masih dikembangkan
hingga kini mengingat kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh teknologi.
Pembangunan infrastruktur dan pengembangan wilayah yang berwawasan lingkungan
dapat mengurangi dampaknya dari kerusakan lingkungan.Sebagai contoh pemilihan
lokasi pengembangan wilayah atau pembangunan infrastruktur seharusnya telah
mempertimbangkan faktor kelestarian lingkungan sehingga dampak yang diakibatkan
dapat diminimalkan.

Berkenaan adanya tumpang tindih kebijakan dan strategi penanganan pembangunan
infrastruktur dan pengembangan wilayah terkait dengan persoalan lingkungan, maka
Perguruan Tinggi memegang peranan yang penting dalam menyumbang pemikiran dan
melakukan pengembangan terhadap kebijakan dan strategi pembangunan infrastruktur
dan pengembangan wiayah yang bewawasan lingkungan. Oleh sebab itu Fakultas Teknik
Universitas Islam Sultan Agung sebagai salah satu perguruan tinggi yang akan
mengembangkan green technology, akan menyelenggarakan Seminar Nasional dengan
mengambil tema “Kebijakan dan Strategi dalam Pembangunan Infrastruktur dan
Pengembangan Wilayah Berbasis Green Technology”.

Prosiding SEMINAR NASIONAL KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN
INFRASTRUKTUR & PENGEMBANGAN WILAYAH BERBASIS GREEN
TECHNOLOGY yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknik UNISSULA merupakan
kumpulan artikel/makalah yang disusun untuk mengikuti Seminar Nasional ini. Dimana
artikel-artikel ini disusun dalam 4 sub tema yang masing-masing memiliki kompetensi
kaitannya dengan pengembangan Green Technology dalam pembangunan infrastruktur.

Melalui Prosiding ini diharapkan makalah/artikel yang terkumpul dapat ikut serta dalam
memberikan solusi bagi penentu kebijakan dan strategi pembangunan infrastruktur dalam
pengembangan wilayah yang berbasis Green Technology.
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Oleh: Mila Karmilah®

Abstrak

Perumahan dan pemukiman merupakan sektor yang strategis untuk membangun manusia Indonesia yang seutuhnya,
karena rumah memiliki fungsi yang sangat strategis di dalam mendukung terselenggaranya pendidikan keluarga, persemaian
budaya dan peningkatan kualitas generasi mendatang yang berjati diri. Penyelenggaraan perumahan dan permukiman
diarahkan untuk mengusahakan dan mendorong terwujudnya kondisi dimana setiap orang atau keluarga di Indonesia mampu
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan perumahannya yang layak dan terjangkau di dalam lingkungan permukiman yang
reponsif dan berkelanjutan guna mendukung terwujudnya masyarakat dan lingkungan yang produktif.

Desa Nglobar adalah salah satu desa di Kab Grobogan yang mempunyai permukiman yang sebagian besar belum
memenuhi standar sehat menurut peraturan yang ada. Selain belum memenuhi standar sebagai rumah sehat, maka terdapat
perilaku yang berkembang di masyarakat yaitu menyatukan rumah dengan kandang,. Kondisi ini terjadi pada sebgian besar
rumah warga. Adapun metode yang digunakan adalah dengan melakukan indepth interview untuk mendapatkan gambaran
terkait perilaku rumah yang menyatu denga kandang

Berdasarkan kondisi tersebut (penyatuan rumah dengan kandang) maka terdapat rencana untuk melakukan
pemisahan rumah dengan ternak yaitu dengan membangun kandang komunal, serta pembuatan biogas yang nantinya akan
digunakan oleh warga.

Key Word: Komunitas, Biogas, Komunal dan Permukiman sehat
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Pendahuluan

Hakekat perkembangan permukiman
desa di setiap wilayah adalah perubahan, yang
dapat terjadi secara terencana maupun secara
tidak terencana. Hal ini berakibat pada
perkembangan kuantitas dan kualitas
pemukiman bervariasi secara keruangan.
Beberapa masalah perdesaan yang berkaitan
dengan ruang wilayah antara lain belum
serasinya perkembangan dan keterkaitan
aktifitas pertanian dengan sektor lain dalam
pengembangan wilayah sebagai satu kesatuan,
masih banyaknya kerusakan lingkungan akibat
konversi lahan, dan masih kurang layaknya
kondisi lingkungan perumahan dan
permukiman bersersarana dan prasarana
permukiman penduduknya (Pascione, 1984,
Riyadi, 2000). Oleh karena itu, dalam usaha
pengembangan permukiman desa perlu kajian
variasi keruangan perubahan permukiman dan
faktor-faktor pendukungnya.

Desa Nglobar merupakan wilayah yang
terletak disekitar Kali Lusi, dengan kondisi alam
yang memungkinkan berkembangnya sektor
agraris yang dapat menunjang perekonomian
masyarakat. Namun kondisi tanah yang subur
belum bisa diharapkan tanpa adanya unsur
penunjang lainnya. Pola tanam tradisional, dan
juga pengelolaan pertanian (manajemen) itu
sendiri ternyata juga memegang andil yang
cukup besar bagi kurang berkembangnya sektor
pertanian di Desa Nglobar.

Disamping hal tersebut diatas, ternyata
tersedianya infrastuktur yang ada juga menjadi
kendala bagi perkembangan sektor agraris
masyarakat Desa Nglobar. Kondisi jalan
pedesaan sebagian masih makadam, akan
mengganggu pedistribusian produksi pertanian
rakyat. Disamping itu keadaan jalan vyang

menuju ke areal persawahan sangat
memprihatinkan, tidak layak dan kurang lancar
dalam pengangkutan hasil pertanian dalam
skala  besar, juga kurang mendukung
perkembangan perekonomian khususnya
berkaitan dengan pertanian di Desa Nglobar.

Disamping memiliki kekhasan wilayah
juga memiliki  persoalan-persoalan  atau
permasalahan pengembangan sosial, ekonomi,
dan lingkungan permukiman vyang perlu
ditangani dengan segera, misalnya: pengolahan
limbah yang dilakukan secara tradisional yang
selama ini tidak tertangani dengan baik karena
belum adanya peraturan desa maupun
penataan mengenai pertambangan pasir yang
sangat berpotensi merusak lingkungan. Begitu
juga dengan banyaknya penduduk di Desa
Nglobar yang sebagian adalah beternak sebagai
salah satu sumber penghasilan untuk
mencukupi kehidupannya. Misalnya peternakan
ayam, sapi, kerbau, kambing, dan sebagainya
juga memunculkan masalah limbah.

Dengan banyaknya peternak disamping
memberikan keuntungan secara ekonomis juga
dapat menyebabkan adanya pencemaran
lingkungan sehingga sangat mengganggu
kenyamanan penduduk sekitar. Jika hal ini
dibiarkan terus maka tentu akan berakibat tidak
baik. Kotoran ternak dalam jumlah banyak
tentu akan menggangu bahkan sumber
pecemaran lingkungan karena termasuk salah
saru limbah padat. Namun jika dikelola dengan
baik kotoran ternak tersebut akan menjadi
sumber potensi lain yang sangat
menguntungkan bagi manusia, bahkan memiliki
nilai ekonomis. Maka sangat diperlukan adanya
inovasi-inovasi tata cara penanganan limbah
dengan baik disamping perlunya peraturan desa



dalam pengelolaan limbah padat. (Buku
RPJMDesa Nglobar, 2009)

Kajian Pustaka
Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan adalah konsep vyang
paling sering kita pergunakan dalam kurun
waktu lima tahun terakhir ini. Pemberdayaan
berasal dari penerjemahan bahasa
Inggris”empowerment” yang juga dapat
bermakna sebagai ”“pemberian kekuasaan”,
karena power bukan sekadar “daya” tetapi juga
"kekuasaan”, sehingga kata "daya” tidak saja
bermakna “mampu” tetapi juga “mempunyai
kuasa”. Hal ini berarti upaya untuk
mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki
sendiri oleh masyarakat. Jadi pendekatan
pemberdayaan masyarakat titik beratnya
adalah penekanan pada pentingnya masyarakat
lokal yang mandiri sebagai suatu sistem yang
mengorganisir diri mereka sendiri. Pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang demikian
diharapkan dapat memberi peranan kepada
individu bukan sebagai obyek, tetapi justru
sebagai subyek pelaku pembangunan yang ikut
menentukan masa depan dan kehidupan
masyarakat secara umum (Setiana, 2005). Pada
dasarnya, memberdayakan masyarakat adalah
upaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat masyarakat yang dalam kondisi
sekarang tidak mampu melepaskan diri dari
perangkap diri dari perangkapkemiskinan dan
keterbelakangan. Dengan kata lain,
memberdayakan adalah memampukan dan
memandirikan masyarakat (Kartasasmita, 1996
dalam Setiana, 2005).

Pemberdayaan masyarakat terkait
dengan pemberian akses bagi masyarakat,
lembaga, dan organisasi masyarakat dalam
memperoleh dan memanfaatkan hak
masyarakat bagi peningkatan kehidupan

ekonomi, sosial dan politik. Oleh sebab itu,
pemberdayaan masyarakat amat penting untuk
mengatasi ketidakmampuan masyarakat yang
disebabkan oleh keterbatasan akses, kurangnya
pengetahuan dan keterampilan, adanya kondisi
kemiskinan yang dialami sebagian masyarakat,
dan adanya keengganan untuk membagi
wewenang dan sumber daya yang berada pada
pemerintah kepada masyarakat.

Pemberdayaan adalah sebuah ”proses
menjadi” , bukan sebuah ”proses instan”.

Sebagai proses, maka pemberdayaan
mempunyai tiga tahapan penyadaran,
pengkapasitasan, dan pendayaan.

Sederhananya dapat digambarkan seperti
terlihat di Gambar 2.1. sebagai berikut:

PENGKAPASITASA

PENYADARAN

Gambar.1. Tiga Sisi Pemberdayaan

A. Permukiman

Istilah permukiman memiliki pengertian
yang luas sebagai suatu kesatuan ekologis
antara masyarakat manusia dengan
lingkungannya, baik lingkungan alam maupun
bertumbuh
membangun  peradabannya dalam  multi

lingkungan buatan, yang

dimensi sosial-keluarga dan komunitas, sosial-
ekonomi, sosial-politik, sosial-budaya dan
sosial-keagamaan. Dalam skala kecil,
permukiman dapat diartikan sebagai lingkungan

-




hunian (neighbourhood) yang terdiri dari unit-
unit hunian tempat tinggal keluarga-keluarga
yang
fasilitasnya serta bertumbuh secara alamiah

dilengkapi dengan prasarana dan
menjadi suatu kesatuan ekologis. Dalam skala
yang lebih besar, permukiman dapat berupa
hamparan perkampungan penduduk di daerah
pedesaan yang memiliki kegiatan utama
pertanian, maupun suatu bentang lingkungan
buatan perkotaan vyang luas dan terus
berkembang dengan berbagai kegiatan yang
lebih didominasi oleh penyediaan jasa maupun
industri pembuatan barang-barang. Meskipun
tidak dihuni secara langsung, sungai, lautan dan
hutan-hutan adalah bagian dari permukiman
juga, karena merupakan bagian penting dari
siklus air dan udara maupun unsur-unsurnya
yang memiliki fungsi yang sangat vital bagi
kehidupan. Sedangkan dalam skala yang lebih
luas lagi di tingkat tata surya, bumi ini pun
dapat dikategorikan sebagai suatu permukiman,
dimana sejauh ini belum dijumpai adanya
tempat bermukim masyarakat manusia di
planet-planet (Buku

Pengembangan Permukiman, PU 2007)

lainnya. Panduan
Rumah adalah salah satu persyaratan
pokok bagi kehidupan manusia. Rumah atau
tempat tinggal manusia, dari zaman ke zaman
mengalami perkembangan. Adapun faktor-
faktor yang perlu diperhatikan antara lain:
= Faktor lingkungan, baik fisik biologis
maupun sosial.

lingkungan Maksudnya

membangun suatu rumah harus
memperhatikan tempat dimana rumah itu
didirikan (misal: di daerah panas, di daerah
dekat gunung berapi, di pedesaan, dll)

= Tingkat

masyarakat, hal ini

kemampuan ekonomi

dimaksudkan runah
yang dibangun berdasarkan kemampuan
ekonomi pemiliknya.

= Teknologi

yang dimiliki masyarakat,

dalam rangka menerapkan teknologi tepat

guna, maka teknologi yang sudah dimiliki
masyarakat dapat dimodifikasi. Segi yang
merugikan dikurangi dan mempertahankan
segi yang positif.

B. Metodolgi dan Pendekatan

Dalam proses perencanaan dan
pada

komponen utama yang perlu didefinisikan secara

perancangan, dasarnya terdapat 5

jelas, yang meliputi:

1.  Profil : kondisi eksisting yang ada

2. Visi: kondisi ideal yang diinginkan

3. Masalah : jarak antara kondisi ideal dan
kondisi eksisting
Strategi : cara untuk mencapai visi

5. Aksi : tindak nyata yang merupakan jabaran

dari strategi

Cara untuk
Mencapai visi
STRATEGI

Kondisi
Ideal
visi

A .. M. .
7/‘{

Jarak antara

kondisi eksisting
dan kondisi ideal

MASALAH

________/{__x______‘L _____
Kondisi

Eksisting :
PROFIL deil:(glyata
Kondisi eksisting perlu ditinjau dari

setidaknya 4 (empat) aspek, vyaitu sosio-
ekonomis dan sosio-kultural, natural-ekologis,
teknis-kerekayasaan  serta  estetika-desain.
Kondisi tersebut perlu dinilai. Salah satu
alatnya adalah Analisis SWOT (SWOT analysis),
yang meliputi :

1. Strengths (kekuatan), yaitu faktor positif

internal

2.  Weaknesses (kelemahan), vyaitu faktor
negatif internal

3.  Opportunities (peluang), yaitu faktor positif




ekstemal
4. Threats (ancaman), yaitu faktor negatif

eksternal visi

1. Pendekatan Analisis Kawasan dan

Wilayah Perencanaan

Batasan Proses. Analisis kawasan dan wilayah
perencanaan merupakan proses
mengidentifikasi, menganalisis, memetakan dan
mengapresiasikan konteks lingkungan dan nilai
lokal dari kawasan perencanaan dan wilayah
sekitarnya

2. Pendekatan analisis pembangunan
berbasis peran masyarakat
Batasan Proses, pembangunan berbasis peran
masyarakat (community-based development)
adalah pembangunan dengan orientasi yang
optimal pada pendaya gunaan masyarakat, baik
secara langsung maupun tidak langsung,
masyarakat  diberikan  kesempatan  aktif
beraspirasi dan berkontribusi untuk

merumuskan program bangunan dan
lingkungan yang sesuai dengan tingkat

kebutuhan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kondisi Permukiman di Wilayah
Nglobar
Permukiman di Desa Nglobar tidak

sebagian besar adalah rumah kampung model
limas an, dengan tinggi antara lantai rumah dan
atap kurang dari 2 meter, sebagian rumah
berlantai tanah degan ventilasi yang sangat
kurang, sehingga dari segi pencahayaan akan
sangat kurang. Selain beberapa hal di atas yang
menjadi permasalahan lainnya adalah rumah
masyarakat sebagian besar menyatu dengan
kadang ternak. Hal ini terjadi dikarenakan
menurut masyarakat hewan ternak (sapi)
adalah harta berharga, (sewaktu-waktu) dapat
dijual. Pola Permukiman di Desa Nglobar
pergerakan dengan berbentuk linear dengan
pertumbuhan permukiman mengikuti jalur jalan

yang berada di desa. Kondisi tersebut dapat
dilihat pada gambar di bawah, vyang
menggambarkan  beberapa rumah yang
menyatu dengan kandang. (Buku RTPLP Desa
Nglobar 2010)
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Gambar 2. Tipe rumah yang menyatu dengan
kandang

2. Kondisi Sanitasi

Desa Nglobar merupakan sebuah
desa yang di kelilingi oleh sungaiikali lusi,
sehingga arah pergerakan air langsung
menuju sungai/kali tersebut. Kondisi
sanitasi tersiri dari tempat sampah, sistem
drainase dan sistem air bersih yang berada di
Desa Nglobar.

Tempat Sampah
Sistem persampahan yang berada di

Desa Nglobar masib b ersifat
konvensional yaitu ada yang di bakar dan

di buang ke lahan kosong yang di

buat BAB warga sendiri sehingga
berpengaruh terhadap kesehatan warga
setempat.

Sistem Drainase

Sistem drainase di Desa Nglobar
sebagian terdapat wilayah yang sudah

mempunyai sistem drainase yang layak dan
berjalan dengan baik. Meskipun masih
banyak wilayah di Desa Nglobar yang perlu
perbaikan dari sistem drainase clan ticiak
mengalcibatkan tergenangnya air saat wilayah
tersebut mengalami hujan lebat.



Sistem Drainase yang
cukup baik berada di
Dusun Dukoh, Desa
Nalobar.
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Masyarakat Desa Nglobar hampi semuanya menggunakan Air Bawah Tanah (Sumur)
sebagai sumber air yang digunakan setiap harinya. Kualitas air menurun apabila desa
tersebut menagalami huian lebat.

SISTEM AIR BERSIH

Sistem air bersih di Desa Nglobar hampir
semua warga menggunakan air sumur
sebagai sumber air yang digunakan setiap
harinya, meskipun air tersebut sering mengalami
pencemaran dair sungia lusi apabila wilayah
tersebut mengalami hujan lebat.

Sistem Pembuangan Limbah
Rumah Tangga (MCK)

Desa Nglobar dalam hal penyediaan MCK,
masih sangat kurang. Sebagian besar warga di
desa Nglobar belum mempunyai jamban.
Terdapat beberapa penduduk vyang
mempunyai MCK atau biasa disebut dengan
jumbleng dengan kedalaman antara 1.5 m
sampai ,derigan 2 m yang letaknya terpisah dari
rumah dan biasanya tidak dilengkapi dengan
air untuk membilas jika akan BAB  perlu
membawa air. Sebagian besar penduduk dan
perempuan menggunakan sungai serta
pohon pring sebagai tempat buang air besar
(BAB). Di desa Nglobar pariah
mendapatkan bantuan berupa MCK Komunal
path tahun 1992 yang merupakan bantuan dari

pemerintah daerah, namun sayangnya
MCK tersebut tidak bertahan lama. Hal ini
disebabkan sulitnya mendapatkan air bersih
untuk merawat MCK tersebut. Lokasi MCK
tersebut di RT 05 dan RT 07 yang berada di
RW 3. Selanjutnya path tahun 2008 desa
Nglobar juga mendapatkan bantuan berupa
pengadaan 50 unit WC yang berasal dari cukai
tembalcau. Adapun lokasi penerima bantuan ini
berada di di dusun Jambangan

3. Rencana Pengembangan Kandang
Komunal

Berdasarkan kondisi yang telah disampaikan serta
hasil rernbuq warga desa Nglobar disepakati
beberapa rencana prioritas yang akan dilakukan
dalam rangka mengembangkan hunian yang sehat
"fah dengan membuat kandang komunal. Alasan
kandang komunal menjadi prioritas adalah
diharapkan dengan adanya kandang tersebut
maim warga akan lebih bisa melakukan penataan
permukimannya menjadi lebih sehat



Beberapa gambaran MCK yang terdapat di desa Nglobar, dalam kondisi sangat sederhana

3. Rencana Pengembangan Kandang
Komunal

Berdasarkan kondisi yang telah disampaikan serta
hasil rernbuq warga desa Nglobar disepakati
beberapa rencana prioritas yang akan dilakukan
dalam rangka mengembangkan hunian yang sehat

adalah dengan membuat kandang
komunal. Alasan kandang komunal
menjadi  prioritas adalah diharapkan
dengan adanya kandang tersebut maim
warga akan lebih bisa melakukan penataan
permukimannya menjadi lebih sehat

= | g
, i

P —qii gy -

Rencana pengembangan kandang komunal dan biogas di desa Nglobar




KESIMPULAN

Dari hasilpenelitian dan
pengamatansertabekerja bersama
masyarakat dapat dismpulkan bahwa
terdapat beberapa hal yang harus menjadi
catatan dalam rangka mengembangkan
komunitas antara lain:

Bahwa pengembangan komunitas dalam
rangka memandirikan masyarakat perlu terus
didorong sehingga program pembangunan yang
menjadi alat untuk menciptakan kondisi
yang lebih baik di wilayah tersebut

Konflik kepentingan di dalam
masyarakat sangat sering terjadi di dalam
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melakukan pembangunan di tenngah
masyarakat sehingga diperlukan
pendekatan yang kritis dan alternative untuk
mengembangkan masyarakat
Selain mengembangkan kemampuan
masyarakat dalam pembangunan yang juga
perlu dilakukan adalah penguatan
organisasi dan factor pendukung lainnya

Kebijakan dalam bentuk aturan
bersama dan Rencana Jangka

Menengah Desa (RPJMDesa) adalah salah satu
bentuk kebijakan tertulis yang dibuat oleh
masyarakat perlu selalu diupayakan.






